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ABSTRAK

English Vinglish (2012) adalah sebuah film bollywood bergenre drama
komedi yang mengisahkan tentang kehidupan seorang ibu rumah tangga yang
tidak memiliki wawasan luas tentag dunia, khususnya tentang bahasa inggris.
Film yang di sutradai oleh Gauri Shinde ini perdana di tayangkan di TIFF
(Toronto International Film Festival). Film ini berhasil memunculkan kembali
aktris ternam India Sridevi yang sudah vacuum di dunia hiburan selama kurang
lebih 15 tahun.

Penelitian ini menganilis tentang komunikasi interpersonal dalam
perspektif Muted Group Theory yang terjalin dalam sebuah keluarga pada film
English Vinglis, dengan ditandai suara dan gambar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui tentang seberapa besar peran komuniksi intrepersonal dalam
perspektif muted group theory untuk membangun keluarga yang harmonis.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisissemiotik
dari Roland Barthes, yaitu dengan tata cara menemukan penanda (signifier) dan
petanda (signified), kemudian dilakukan pembagian makna denotasi dan konotasi.
Penelitian ini menggunakan teori  komunikasi interpersonal  Alvind Kumar dan
Muted Group Theory Cheris Kramarae .

Hasil penelitian ini adalah tidak adanya komunikasi yang efektif diantara
anggota keluarga, sehingga menimbulkan ketidakharmonisan di dalamnya.
Ditandai dengan tidak adanya keterbukaan (openness), empati (empathy),
dukungan (supportiveness), rasapositif (positiveness), dan kesetaraan (Equality),

Kata kunci : Film English Vinglish, Komunikasi Interpersonal, Muted Group

Theory, Keluarga, Rumah Tangga, Harmonis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra merupakan sebuah refleksi pemikiran, perasaan dan

keinginan pengarang lewat bahasa ataupun visual. Karya sastra tidak hanya selalu

tentang khayalan dari si pengarang, namun ada pula kejadian nyata yang memang

pernah terjadi di sekelilingnya. Salah satu karya sastra yang digemari di

masyarakat luas selain buku adalah film. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009

tentang Perfilman pada Bab 1 Pasal 1 menyebutkan, yang dimaksud dengan film

adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi

massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan

dapat dipertunjukkan.1

Keluarga adalah kelompok/unit terkecil kumpulan dari dua orang atau

lebih yang hidup bersama dari sebuah masyarakat yang memiliki keterikatan

aturan, emosional dan individu mempunyai peran masing-masing, biasanya hanya

terdiri dari suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau bahkan ibu dan

anaknya.

1 Nawiroh Vera, Semiotika dalam riset Komunikasi, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2014),
hlm.91.
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Keluarga adalah tempat pertama untuk seorang anak dalam bersosialisasi

sebelum dia mengenal lingkungan sekitarnya. Keluarga juga sebagai tempat anak

untuk belajar, tempat anak untuk berlindung, tempat anak berbagi keluh kesahnya

dan tempat ternyaman untuk pulang. Sebagai tempat pertama untuk anak dalam

belajar, sudah sepatutnya orang tua menanamkan nilai-nilai pelajaran seperti

keteladanan, nilai-nilai keagamaan, sosial, akhlak maupun moral terhadap anak

dari semenjak usia dini.

Keharmonisan secara terminologi berasal dari kata “harmonis” yang

berarti serasi atau selaras. Tujuan dalam keharmonisan berarti untuk mencapai

sebuah keselarasan atau keserasian.2 Untuk mencapai sebuah keharmonisan dalam

biduk rumah tangga, maka sangat diperlukan untuk menjaga kedua hal tersebut.

sebuah keluarga di katakan harmonis apabila masing-masing dari anggota

keluarga merasakan ketenangan, ketentraman, kenyamanan, dan saling

menyayangi satu sama lain. Ada beberapa faktor yang menentukan keharmonisan

rumah tangga, yaitu : saling menghormati, menjaga keintiman, kerja tim dan

menjaga komitmen.3 Selain itu, nilai kesetaraan diantara anggota keluarga pun

menjadi salah satu faktor yang menentukan keharmonisan. Kesetaraan dalam

pendidikan ataupun kesetaraan dalam pembagian kerja. Kesetaraan dalam

pendidikan yang dimaksud adalah kesetaraan pendidikan antara suami dan istri.

Karena dalam sebuah rumah tangga akan dibutuhkan sebuah pemikiran-pemikiran

dalam menghadapi suatu problematika, maka pemikiran-pemikran dari amsing-

2Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaa, 1989), hlm.299

3Asrizal, Kafa’ah, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015), hlm. 52
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masing pihak sangat diperlukan. Apabila terjadi kesenjangan dalam latar belakang

pendidikan dari masing-masing anggota, secara tidak langsung akan menghambat

terjalinya sebuah komunikasi. Tidak menutup kemungkinan perbedaan latar

belakang pendidikan menjadi salah satu faktor dalam munculnya sebuah konflik.

Komunikasi adalah proses sosial dimana individu satu dengan individu

lainnya menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan

sebuah makna dalam lingkungan mereka. Sebagaimana yang kita ketahui, ada tiga

unsur penting dalam komunikasi, yaitu komunikator, pesan dan komunikan.

Komunikator adalah si penyampai pesan, pesan berupa makna yang ingin

disampaikan, dan komunikan adalah si penerima pesan.Apabila ketiga atau salah

satu unsur tersebut hilang, maka komunikasipun akan terganggu dan tidak akan

berjalan dengan sempurna.

Komunikasi itu sama seperti halnya kita sedang bermain tenis meja,

badminton ataupun voly. Mengapa? Karena ketika bermain tenis meja, badminton

atau voly, itu tidak mungkin kita lakukan sendiri, melainkan ada lawan mainnya,

ada objek yang dimainkan (berupa bola atau shuttlecock) dan pasti akan terjadi

timbal balik diantara keduanya. Apabila salah satu tidak ada, maka akan terjadi

noise dan otomatis tidak akan terjadi sebuah permainan.

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah proses

pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di

dari suatu kelompok manusia kecil dengan berbagai efek dan umpan balik (feed
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back).4 Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication), adalah

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap

pesertanya menangkapreaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal

ataupun nonverbal. 5 Dari kedua pengertian tersebut, bisa ditarik kesimpulan

bahwa komunikasi interpersonal itu sifatnya lebih intens atau mendalam. Karena,

para pelaku komunikasi dalam komunikasi interpersonal cenderung lebih

memiliki ikatan emosional yang erat antara satu dengan lainnya. Contohnya

seperti guru dengan muridnya, suami dengan istrinya, dua sahabat, ibu dengan

anak dan lain sebagainya.

Komunikasi yang baik yang terjalin di dalam keluarga, sedikit banyak

akan mempengaruhi keharmonisan serta kelangsungan keluarga tersebut.Bila

terjadi komunikasi yang baik di dalam keluarga maka akan menciptakan suasana

yang baik pula untuk perkembangan psikologis anaknya. Bila komunikasi yang

dijalin kurang baik maka tidak menutup kemungkinan sang anak akan menjadi

pemberontak dan bisa saja di kemudian hari ia mengalami broken home. Secara

tidak langsung pun hasil dari komunikasi tersebut akan mempengaruhi perilaku

anak di masa yang akan datang

Tidak bisa dipungkiri bahwa nilai-nilai moral, keteladanan, agama dan

sosial yang di ajarkan orangtua terhadap anak di dalam keluarga akan

mempengaruhi sikap dan sifat mereka ketika berada diluar keluarga. Misalnya

moral, sudah selayaknya orang tua memberikan cerminan yang baik untuk

4W. A. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Mayarakat, (Jakarta: Bumi Askara), hlm.8.
5Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi “Suatu Pengantar”, (Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya), hlm. 81.
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anaknya. Tidak menutup kemungkinan anak pun akan meniru apa yang dilakukan

oleh orang tuanya. Maka dari itu munculah pribahasa “buah jatuh tidak akan jauh

dari pohonnya” yang artinya anak adalah cerminan dari orangtuanya. Begitupun

dengan penanaman nilai-nilai sosial, fungsinya agar si anak tidak merasa kaku

ketika berada di lingkungan luar. Dalam artian si anak bisa berbaur dengan orang-

orang sekitarnya sebagaimana layaknya fitrah manusia yang menjadi makhluk

sosial.

Dikutip dari novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya dalam

prakata nya : “Setiap orang pasti pernah menjadi anak dan mungkin akan

memiliki anak. Semua pasti memiliki orang tua dan mungkin akan menjadi orang

tua untuk anaknya”6.

Film English Vinglish adalah sebuah film India yang dirilis pada tahun

2012, film yang bergenre drama semi komedi dan berdurasi 129 menit ini

menceritakan tentang sebuah keluarga kecil di india. Dalam film tersebut terdapat

beberapa peran, yaitu :  seorang suami, istri, satu anak perempuan sebagai anak

tertua dan seorang anak kecil laki-laki, selain itu terdapat pula seorang Nenek

orangtua dari salah satu pasangan suami istri tersebut.

Hal yang menarik dalam film ini yang membuat penulis ingin

menganalisis film ini adalah cara dan efek dari komunikasi yang terjadi dalam

keluarga tersebut yang layak dijadikan cerminan dalam sebuah keluarga. Dalam

film ini terdapat banyak kasus komunikasi yang terjadi, berawal dari komunikasi

6Adhitya Mulya, Sabtu Bersama Bapak, (Jakarta: Gagas Media, 2014).
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interpersonal yang kurang baik di dalam keluarga tersebut sehingga memunculkan

muted group theory dalam kesehariannya dan berujung menjadi sebuah

perpecahan internal dalam keluarga tersebut. Ketika komunikasi interpersonal

antara anggota keluarga yang satu dengan anggota keluarga yang lain terjalin

dengan baik, maka efek dari komunikasi tersebut akan baik untuk keharmonisan

keluarga tersebut. Namun, apabila komunikasi yang terjalin di dalamnya kurang

baik maka tidak menutup kemungkinan keharmonisan dalam keluarga tersebut

akan mengalami gangguan.

Dalam sebuah keluarga sudah selayaknya kita saling mendukung satu

sama lain, bukan untuk saling menjatuhkan. Di dalam keluarga kita belajar

bagaimana saling menghargai antar sesama, bukan saling insulting satu sama lain.

Ketika salah seorang melakukan kesalahan, sudah selayaknya kita tegur dan

mengajarinya yang benar seperti apa, bukan malah menertawakan dan

menjadikannya bahan bully an setiap hari.

Melihat sekilas dari beberapa adegan yang terjadi dalam film tersebut,

penulis begitu teringat dengan kejadian nyata yang sering terjadi disekitar

lingkungan penulis. Terkadang kita seringkali meremehkan etika ketika berbicara

dengan orangtua. Disadari atau tanpa disadari, mungkin banyak dari perkataan

kita yang menggoreskan luka di hati mereka, walaupun kita mengemas obrolan

tersebut dalam sebuah lawakan.

Sama seperti halnya dengan film ini, dari kurang bagusnya jalinan

komunikasi interpersonal antar keluarga, efeknya yaitu memunculkan muted
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group theory. Orang yang mengalami efek muted group theory tersebut adalah si

ibu yang bernama Shashi (diperankan oleh Sridevi). Semua itu berawal dari

obrolan-obrolan ringan anak dan juga suaminya yang selalu membully dan

menertawakannya hanya karena ia selalu salah melafalkan bacaan bahasa inggris.

Akibat dari obrolan-obrolan tersebut, ia mengalami tekanan-tekanan dalam

dirinya. Ironisnya, itu terjadi dalam keluarganya sendiri.

Muted group theory adalah keadaan dimana adanya kesenjangan

strata/status sosial diantara satu sama lain, biasanya keadaan ini sering terjadi

antara perempuan dan laki-laki. Namun, tidak menutup kemungkinan keadaan ini

terjadi diantara seorang anak dengan orangtuanya atau antara siapa dengan siapa.

Ciri-ciri keadaan yang mengalami efek muted group theory adalah dengan adanya

salahsatu peran yang merasa dominan dari yang lainnya, dan pihak lain akan

sering memilih untuk bungkam karena merasa minder dan dikucilkan. Penulis

begitu tertarik ingin meneliti makna komunikasi apa yang ingin ditunjukan oleh

sutradara terhadap masyarakat luas melalui film ini, sehingga kita bisa memetik

hikmah yang terjadi di dalamnya.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang

diangkat dalam penelitian ini yaitu: bagaimana efek komunikasi interpersonal

dalam perspektif Muted Group Theoryyang terjalin dalam keluarga pada film

english vinglishyang ditandai dengan suara dan gambar ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar

efekkomunikasi interpersoanl dalam perspektif Muted Group Theory untuk

membangun keharmonisan rumahtangga.

2. Kegunaan Penelitian

a. Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan bagi ilmu

jurnalistik seperti komunikasi massa, komunikasi kelompok, komunikasi antar

budaya dan memperkaya penjabaran teori-teori jurnalistik lainnya, melihat

bagaimana makna dari sebuah komunikasi interpersonal dan dampak yang

dihasilkannya lewat studi sebuah film.

b. Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan, manfaat,

pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana komunikasi interpersonal dalam

sebuah keluarga. Selain itu penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan

masukan dan landasan bagi para calon orangtua yang secara tidak sadar maupun

sadar kurang memikirkan komunikasi interpersonal diantara anggota keluarga.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang semiotika dan komunikasi interpersonal sudah banyak

dilakukan sebelumnya. Sehingga dengan adanya penelitian ini bisa menjadi

pelengkap bagi penelitian sebelumnya dan menambah wawasan bagi pembaca.

Penelitian-penelitian tersebut diantaranya:
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1. Penelitian skripsi yang pernah dilakukan oleh Fegie Miradzanie (2014)

mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul : Komunikasi Interpersonal

dalam Menanamkan Nilai Moral Pada Anak dalam Film Tampan Tailor

(Analisis Terhadap Tokoh Topan dan Bintang)”7

Terdapat keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya,

diantaranya melakukan penelitian tentang komunikasi interpersonal dengan studi

sebuah film dan menggunakan semiotika Roland Barthes sebagai pisau analisis

dalam menganalisa makna-makna visual yang terdapat dalam kejadian di film

tersebut. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Fegie Miradzanie lebih

menekankan pada gambaran atau pencitraan tentang penokohan dalam film

Tampan Tailor. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa: prinsip keteladanan

tokoh Topan memberikan contoh atau teladan terlebih dahulu dalam menanamkan

nilai-nilai kebaikan seperti kebiasaan bersalaman. Nilai moral anak dalam scene

ini yaitu sikap respek terhadap orang lain berupa rasa hormat terhadap orang yang

lebih tua. Selain itu, prinsip sesuai dengan perkembangan anak, prinsip

kehangatan terlihat pada saat Topan mengajarkan nilai kesopanan, nilai humor

serta respek dengan diri sendiri dengan cara bergurau dan bergaya lucu, prinsip

kontinyu dalam penanaman rasa hormat dan prinsip konsisten Topan dalam

menyuruh Bintang belajar walaupun sekolah sedang libur. Ada dua perbedaan

antara penelitian ini dengan Fegie, yang pertama pada objek penelitian yaitu film

7Fegie Miradzanie, Komunikasi Interpersonal Dalam Menanamkan Nilai Moral Pada
Anak Dalam Film Tampan Tailor (Analisis Terhadap Tokoh Topan dan Bintang),Skripsi Fak.
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Komunikasi dan Penyiaran Islam,
2014)
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english vinglish dan pada isi penelitiannya sendiri yang berisikan tentang makna

komunikasi interpersonal.

2. Jurnal PenelitianAchmad Saudia (10503001) mahasiswa Ilmu Komunikasi

Universitas Gunadarma-Jakarta yang berjudul : Komunikasi Interpersonal yang

Efektif Pada Kelompok Kerja X8.

Terdapat keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu,

yaitu sama-sama melakukan penelitian terhadap komunikasi interpersonal yang

terjadi pada sebuah kelompok orang. Dalam artikelnya ini, Achmad Saudia lebih

cenderung meneliti tentang komunikasi interpersonal yang terjadi di dalam

kelompok kerja x dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kerja dalam

kelompok tersebut. Dalam penelitiannya, Achmad menggunakan pendekatan

kualitatif yang bermaksud untuk mendeskripsikan hasil penelitian dan berusaha

menemukan gambaran secara menyeluruh mengenai suatu keadaan. Dalam hasil

penelitiannya, Achmad Saudi menemukan bahwa komunikasi interpersonal di

dalam kelompok x itu efektif. Semua itu dilihat dari hasil penelitiannya yang

mengatakan bahwa komunikasi interpersonal yang terjalin begitu baik dan empati

diantara sesama anggota kelompok pun terjalin begitu baik sehingga

mempengaruhi kinerja dari kelompoknya tersebut. Perbedaannya terletak dalam

objek penelitian yaitu sebuah film english vinglish, sedangkan Achmad Saudia

adalah sekelompok orang yang bekerja dalam suatu perusahaan. Begitupun

dengan tujuan/hasil akhir penelitiannya. Penulis mengkaji komunikasi

8Achmad Saudia, Komunikasi Interpersonal yang Efektif Pada Kelompok Kerja X, Jurnal
Penelitian Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Universitas Gunadarma) , dalam
http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/2009/Artikel_10503001.pdf
diakses pada tanggal 29 Januari 2016 pukul 23:47 WIB.
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interpersonal dalam sebuah keluarga sedangkan Achmad Saudia hanya

menganalisis komunikasi interpersonal yang mempengaruhi kinerja dalam suatu

kelompok kerja dan faktor-faktor yang menyebabkan efektifitas komunikasi

interpersonal di dalam kelompok kerja.

3. Jurnal penelitian Rio Ramadhan mahasiswa Program Studi Ilmu

Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman

yang berjudul : Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak Dalam

Membentuk Perilaku Positif Anak Pada Murid SDIT Cordova Samarinda.9

Terdapat keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu,

yaitu sama-sama melakukan penelitian tentang komunikasi interpersonal yang

terjalin diantara orang tua dan anak. Begitupun dengan objek yang dipakai antara

Rio dengan peneliti sama, yaitu sama-sama meneliti sekelompok orang. Namun,

objek yang di teliti dalam jurnal Rio adalah murid SDIT Cordova Samarinda.

Sedangkan objek penelitian penulis adalah keluarga. Dalam penelitiannya, Rio

menggunakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menjabarkan

obyek yang diteliti berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Maka dari itu, dalam

penelitiannyaRio menggunakan informan sebagai sumber data, melalui observasi

dan wawancara. Berbeda dengan penulis yang menggunakan film sebagai objek

penelitiannya.

9Rio Ramadhan,Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak Dalam Membentuk
Perilaku Positif Anak Pada Murid SDIT Cordova Samarinda (Samarinda: Universitas
Mulawarman)dalamhttp://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
content/uploads/2013/07/JURNAL%20(07-25-13-10-04-39).pdf diakses pada 6/4/2016 pukul
03.04 wib
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Dalam penelitiannya ini, Rio lebih menekankan terhadap efek komunikasi

interpersonal orang tua dengan anak dalam pembentukan perilaku positif anak.

Hasil dari penelitianya yaitu komunikasi intrepersonal orang tua terhadap anak

akan membantu dlaam pembentukan perilaku positif anak di sekolah. Ke efektifan

ini di buktikan dengan adanya point-point perilaku positif yang terjadi pada anak-

anak SDIT Cordova yaitu dalam menanamkan kemandirian, percaya diri, dan

keterbukaan. Komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak dikatakan

efektif karena adanya komunikasi dua arah yang terjadi, sehingga pesan-pesan

dari komunikasi itu sendiri lebih mudah untuk di cerna oleh masing-masing pihak.

E. Kerangka Teori

1. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri,

untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagian, terhindar dari tekanan

dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang menghibur, dan memupuk

hubungan dengan orang lain10. Melalui komunikasilah kita akan berinteraksi

dengan orang-orang di sekeliling kita. Konsep diri adalah pandangan kita

mengenai siapa diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang

diberikan orang lain kepada kita. Karena melalui komunikasi itulah kita akan

belajar bukan hanya tentang siapa kita namun bagaimana kita merasakan siapa

kita, dan konsep diri kita yang paling dini pada umumnya dipengaruhi oleh

10Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (suatu pengantar), (Bandung-PT.Remaja
Rosdakarya, 2010) , hlm.6.
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keluarga dan orang-orang terdekat seperti keluarga, teman, kerabat. Mereka itulah

yang disebut significant others11.

Menurut Deddy Mulyana, komunikasi interpersonal memiliki bentuk

khusus yaang disebut komunikasi diadik (dyadic communication)yang

didalamnya melibatkan  hanya dua orang saja pelaku komunikasinya, yaitu seperti

seorang suami dengan istrinya, ibu dengan anaknya, guru dengan muridnya, dua

orang sahabat dan lain sebagainya. Begitupun dengan penelitian ini yang

menggunakan teori komunikasi interpersonal dimana proses pertukaran informasi

terjadi diantara satu orang dengan orang lainnya. Komunikasi interpersonal

biasanya terjadi diantara orang yang memiliki kedekatan emosional yang tinggi.

Terdapat dua ciri komunikasi diadik yaitu :

Pertama, pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang

dekat;Kedua, pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan

secara simultan dan spontan, baik secara verbal ataupun nonverbal.12

a. Komponen-komponen dalam Komunikasi Interpersonal

Keberhasilan dalam berkomunikasi menjadi tanggungjawab para pelaku

komunikasi itu sendiri. Pada dasarnya, komunikasi antar pribadi bersifat bebas

dalam membuat ataupun mengubah pembicaraan, namun tidak menutup

kemungkinan hanya ada salah satu yang selalu mendominasi pembicaran.

Contohnya saja komunikasi antara seorang ayah dengan anak, ayah yang

11Ibid, hlm. 8.

12Wenburg dan Wilmot, hlm. 106 dalam Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (suatu
pengantar), (Bandung-PT.Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 81.
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mendominasi, antara dua orang sahabat, salah satu mendominasi pembicaran dan

lain sebaginya.

Sebagaimana komunikasi pada umumnya, dalam komunikasi interpersonal

pun ada komponen-komponenya, yaitu sebagai berikut :

1. Sumber (komunikator)

2. Encoding (proses pembuatan pesan)

3. Pesan (isi pesan)

4. Saluran/Media

5. Decoding (proses penerimaan pesan)

6. Gangguan (noise)

7. Konteks Komunikasi

b. Kelebihan dan Kelemahan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal memiliki kelebihan dibanding dengan

komunikasi yang lainnya, khususnya dalam segi ke efektivitasannya dalam

mengubah perilaku, sikap, opini dan perilaku komunikan. Kelebihan yang sangat

menonjol dari komunikasi interpersonal ini antara lain komunikasi berlangsung

secara tatap muka (vis-a-vis atau face to face)13. Sehingga dengan bertatap muka

kita bisa melihat korelasi antara wajah dan ucapan yang diucapkan lawan bicara

kita. Kita juga bisa melihat reaksi apa yang ditimbulkan oleh lawan bicara kita.

13Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta-A-Ruzz Media,2010),
hlm. 152.
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Menurut Kumar ada lima ciri efektifitas komunikasi interpersonal dilihat

dari sudut pandang humanistik14, yaitu :

1. Keterbukaan(openess).

Keterbukaan merupakan modal terpenting dalam sebuah komunikasi.

Dengan adanya keterbukaan, maka akan memudahkan seseorang dalam menerima

gagasan atau pendapat dari orang lain. Secara tidak langsung, hal tersebut akan

memudahkan seseorang dalam belajar. Orang yang memiliki sifat terbuka, ia akan

lebih mudah bergaul dengan siapapun dan lebih menghargai perbedaan yang ia

temui.

2. Empati(empathy).

Kemampuan mental untuk menempatkan diri dengan posisi orang lain

akan membantu terbentuknya sebuah komunikasi. Sikap empati mengajarkan agar

tidak menjadi orang yang egois. Dalam artian, dengan adanya sikap empati antara

satu sama lain akan menciptakan sebuah pengertian dari masing-masing pelaku

komunikasi

3. Dukungan(supportiveness).

Saling mendukung antara pelaku komunikasi sangat mutlak di perlukan

untuk meningkatkan efektifitas dari komunikasi yang terjalin. Tidak ada ke

egoisan antara masing-masing pelaku komunikasi. Sehingga tidak akan ada pihak

yang terintimidasi. Dukungan dalam komnikasi akan menetukan apakah

14Arvind Kumar, Warta Ilmiah Popular Komunikasi dalam Pembangunan, (Jakarta: LIPI
Press, 2006), Vol.9, No. 1
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komunikasi tersebut berjalan searah atau dua arah. Dalam artian, dengan adanya

dukungan secara tidak langsung akan memperlihatkan feedback dari komunikasi

itu sendiri.

4. Rasa Positif(positiveness).

Rasa positif dalam berkomunikasi sangat diperlukan agar terbentuknya

sebuah komunikasi yang efektif. Karena, dengan adanya sifat positif secara tidak

langsung akan memunculkan perhatian atau empati terhadap pelaku komunikasi.

Dengan adanya rasa positif, secara tidak langsung pelaku komunikasi bersifat

terbuka pada lawan komunikasinya. Maka sedikitnya akan meminimalisir konflik

yang terjadi diantara pelaku komunikasi.

5. Kesetaraan(equality).

Di dalam komunikasi interpersonal, pelaku komunikasi hendaklah

menerima setiap anggota komunikasi tanpa memandang suku, ras, ataupun kaum.

Dalam artian kesetaraan dalam komunikasi mengajarkan untuk saling memberi

pengertian antara satu sama lain, sehingga meminimalisir konflik yang terjadi

karena sebuah perbedaan. Kesetaraan sangat diperlukan agar tidak menimbulkan

kelompok dominan pada pelaku komunikasi.

Ke lima ciri efektifitas komunikasi menurut Kumar tersebut saling

berkaitan antara satu sama lainnya. Maka, apabila salah satu dari ciri tersebut

tidak terpenuhi, sedikit banyak akan mempengaruhi ke efektifan dalam

berkomunikasi, sehingga tidak menutup kemungkinan komunikasi akan menjadi

pincang. Feedback yang diperoleh dalam komunikasi interpersonal berupa
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feedback positif, negatif dan netral. Prinsip mendasar dalam komunikasimanusia

berupa penerusan gagasan.

Untuk kelemahannya, tak jarang komunikasi antar pribadi/interpersonal ini

menunjukkan hubungan dominasi dan subordinasi dalam jalinan hubungannya.

Meskipun proses negosiasi dan evaluasi terhadap hubungan dapat dengan mudah

dilakukan dengan komunikasi yang bersifat tatap muka. Akan tetapi, efek

komunikasi yang terhambat atau adanya noise juga menimbulkan efek yang lebih

jauh terhadap hubungan.15

Sebuah komunikasi dikatakan efektif yaitu ditandai dengan hubungan

interpersonal yang baik. Maka, komunikasi interpersonal pun dikatakan efektif

apabila pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi pelaku

komunikasi. Karena, komunikasi bukan hanya sekedar untk menyampaikan isi

pesan, akan tetapi juga menentukan kadar  hubungan interpersonalnya16.

2. Muted Group Theory(teori kelompok bungkam)

Muted Group Theory atau teori kelompok bungkam adalah: sebuah teori

yang menjelaskan bahwa bahasa melayani penciptanya (dan mereka yang berada

di dalam kelompok yang sama dengan pencipta bahasa tersebut) dengan lebih

baik dibandingkan dengan kelompok lain yang harus mempelajari untuk

menggunakan bahasa itu sebaik yang mereka dapat. Teori ini mencoba untuk

menggugat pembungkaman yang dilakukan masyarakat patriarki terhadap

15Ibid hlm. 153
16Pengertian-pengertian-info.blogspot.co.id/2015/05/pengertian-komunikasi-antar-

pribadi.html?m=1, diakses pada tanggal 20 Juni 2016 pukul 01:27 WIB
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kelompok perempuan. Teori ini juga dapat diterapkan pada kelompok minoritas

yang lain. Pada awalnya teori ini dicetuskan oleh Edwin Ardener dan partnernya

Shirley Ardener, lalu dikembangkan lebih luas oleh Cheris Kramarae beserta

koleganya. Teori ini memandang bahwa bahasa adalah batasan budaya, dan

karenanya laki-laki lebih berkuasa dari perempuan, laki-laki lebih mempengaruhi

bahasa bias laki-laki.17

Muted Group Theory (MGT) menyatakan bahwa kelompok yang

menyusun bagian teratas dari urutan tingkat sosial menentukan suatu sistem

komunikasi bagi budaya tersebut, yang menjadi kualifikasi dalam MGT ini yaitu

kelompok yang dianggap rendah seperti perempuan, orang yang mempunyai kulit

berwarna, dan orang miskin. Mereka semua harus belajar dari sistem

komunikasinya orang-orang dominan. Menurut Edwin Ardener dalam kajian

budaya, posisi dan suara kaum wanita tidak dituliskan dalam budaya tersebut.

According to Kramarae and other feminist theorist, women’s word are

discounte in our society. Women thought are devalued. When women try to

overcome this inequity, the masculine control of communication places them at a

tremendous disadvantage. Man-made language “aids defining, depreciating and

exlcuding women” 18.

Shirley Ardener pun mengatakan bahwa wanita atau kalangan bawah

manapun memang berbicara, tapi kata-katanya berjatuhan di telinga orang tuli.

17Edi Santoso & Mite Setiansah, Teori Komunikasi, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2010),
hlm.82.

18Barrie Thorne, Cheris Kramarae, and Nancy Henley (eds), Language, Gender and
Society, Newbury House Publishers, Rowley, MA, 1983, p.9
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Pada akhirnya tentu saja menjadi tidak diucapkan, yang berarti mereka berbicara

atau menyampaikan sesuatu ke kelompok dominan tidak akan mendapatkan

tanggapan oleh karenanya jadi percuma dan sia-sia.19 Namun, menurut Shirley

Ardener, MGT tidak hanya berbicara tentang seseorang yang diam saja karena ia

terbungkam. Tapi orang yang berubah demi agar mereka mendapatkan posisi dan

tidak dikucilkan di masyarakat, mereka juga termasuk dalam kategori kelompok

yang terbungkam.20 Sama halnya dengan peran Shashi dalam film english

vinglish. Dia belajar mati-matian tentang bahasa inggris agar dia bisa dianggap

juga dihormati oleh suami dan anaknya.

Muted group atau kelompok bungkam itu dianggap tidak pandai dalam

berbicara. Seperti halnya asal muasal kemunculan kelompok bungkam karena

adanya tekanan dan tindasan terhadap sesuatu dalam bentuk ras, gender,

pekerjaan dan lain-lain. Mereka selalu merasa kecil diantara kelompok dominan.

Dari adanya tekanan, adanya kelompok dominan dan perbedaan persepsi itulah

yang menjadi sebab munculnya kelompok bungkam atau muted group.

Kelompok bungkam lebih sering terjadi pada seorang perempuan yang

tidak mengikuti perubahan dan memperjuangkan emansipasinya. Biasanya nanti

mereka akan dibilang kurang pergaulan, kuno dan ketinggalan zaman. Dari

pelabelan seperti itulah mereka akan merasa terkucilkan oleh kaum/kelompok

19Muted Group Theory dalam http://www.kompasiana.com/soniaaraujo/muted-group-
theory-teori-kelompok-bungkam_54f9126da3331112678b47d5 diakses pada 3 Februari 2016
pukul 3:6 WIB

20Shirley Ardener, “The Nature of Women in Society”, in Defining Females, Halsted,
New York, 1978, terj....hlm. 21.
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yang lebih maju dibanding mereka. Maka dari itu, MGT sendiri fokus terhadap

wanita yang di bungkam. Maka dari itu, Kramarae membantah perkataan Freud

yang menyatakan “anatomy is destiny”. Karamare tidak setuju dengan pelabelan

yang mengatakan bahwa seseorang dianggap lemah hanya karena dia adalah

seorang perempuan. Dengan kata lain posisi yang kuat disini adalah seorang laki-

laki. Karena dengan pelabelan tersebut, maka perempuan akan selalu memandang

dunia dengan cara pandang seperti laki-laki. Dalam artian dia tidak berani

memandang dunia dengan cara pandang dia sendiri. Sedangkan Kramarae

mengharapkan agar perempuan memiliki rasa percaya diri dan kendali pada dunia

nya sendiri dengan membuat bentuk komunikasi yang aman dan juga nyaman

untuk mereka. Contohnya seperti dalam film pendek yang berjudul Minah, yaitu

seorang perempuan yang di pancung di Arab Saudi. Dia lebih memilih untuk diam

karena dia hanya merasa seorang pembantu rumah tangga saja. Begitupun dengan

film yang diteliti oleh peneliti dalam skripsi ini, film english vinglish. Shashi yang

merasa terintimidasi dan tertekan oleh perlakuan dan ucapan dari anak dan

suaminya.

Seperti yang dikutip dalam Mc.Graw Hill , Kramarae dan Houston

menyebutkan bahwa : wanita mulai mementingkan dan mempelajari sejarah lisan,

buku harian, jurnal-jurnal dan cara-cara alternatif bagi ekspresi seperti menjahit,

menenun, dan lain-lain yang sering dikerjakan oleh wanita. Karena dengan cara

seperti itulah mereka mengerti efektifitas, dampak dan kefasihan pengalaman

komunikasi wanita dan juga pria. Dengan kata lain, wanita akan lebih merasa
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percaya diri dihadapan khalayak, apabila dia memiliki sebuah kemampuan. Maka,

duniapun tidak akan memandang  mereka dengan sebelah mata.

3. Analisis Semiotik

Semiotika berasal dari bahasa Yunani: semeion yang berarti tanda.

Semiotika adalah model penelitian yang memperhatikan tanda-tanda. Ilmu tentang

tanda,fungsi tanda-tanda dan produksi tanda-tanda. Analisis semiotika merupakan

cara/metode untuk menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap

lambang-lambang yang terdapat suatu paket lambang-lambang pesan/teks. Roland

Barthers dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang mempraktikkan

model linguistik dan semiologi Saussurean. Ia juga intelektual dan kritikus sastra

Prancis yang ternama.Barthers berpendapat bahasa adalah sebuah sistem tanda

yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu

tertentu.

Barthes mengembangkan dua sistem penandaan bertingkat, yang

disebutnya sistem denotasi dan konotasi.Denotasi  tingkat pertandaan yang

menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda, atau antara tanda dan

rujukannya pada realitas yang menghasilkan makna yang eksplisit, langsung dan

pasti. Makna denotasi  makna yang tampak.Konotasi  menciptakan makna

lapis dua yang terbentuk ketika penanda dikaitkan dengan berbagai aspek

psikologis, seperti perasaan, emosi atau keyakinan.
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F. Metode penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif-

kualitatif. untuk mendapatkan data-data yang relevannya, penulis menggunakan

metode-metode sebagai berikut :

1. Subjek Penelitian

Subjek yang akan dibahas oleh penulis dalam penelitian ini adalah film

english vinglish (2012).

2. Objek Penelitian

Objek penelitian yang diambil oleh penulis adalah jalinan hubungan

komunikasi interpersonal yang berdampak Muted Group Theory dalam sebuah

keluarga yang meliputi :

Pertama, kesenjangan strata pendidikan dan sosial antara seorang suami

dengan istri maupun antara ibu dengan anak. Indikator dari kesenjangan ini

ditandai dengan adanya rasa kaku dalam berkomunikasidiantara masing-masing

anggota keluarga, pihak laki-laki merasa lebih berkuasa dari perempuan, tidak

mendapat tanggapan ketika bertukar fikiran, dan perempuan dianggap tidak

pandai dalam berbicara ;

Kedua, adanyakomunikasi interpersonal yang kurang efektif yang terjadi

diantara anggota keluarga. Indikatornya yaitu kurang adanya timbal balik dalam

berkomunikasi, sertatidak adanya keterbukaan dalam berkomunikasi.
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3. Jenis dan Bentuk Penelitian

Karena data yang dikumpulkan bentuknya berupa tulisan/kata-kata dan

bukan berupa angka, maka penelitian yang dilakukan penulis ini bersifat

deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes.

Bentuk dari penelitian ini melihat bagaimana komunikasi interpersonal

yang dijalin oleh masing-masing anggota keluarga yang berdampak pada

terjadinya Muted Group Theory.

4. Sumber Data

Sumber data utama yang digunakan adalah film english vinglish.

Sedangkan untuk data pendukung/tambahan yang digunakan adalah berupa

artikel, jurnal dan buku-buku yang membahas tentang komunikasi interpersonal,

muted group theory dan semiotika.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan datanya penulis menggunakan teknik dokumentasi

yang berasal dari film english vinglish.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik dari

Roland Barthes yang menekankan pada tanda-tanda dalam menganalisis dan

memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang yang terdapat suatu paket

lambang-lambang pesan/teks.



24

Pemetaan tanda  adalah ciri khas dari Roland Barthes seperti yang

digambarkan dalam tabel berikut:

*Denotasi adalah definisi objektif kata tersebut, sedangkan konotasi adalah makna subjektif atau

emosionalnya (Alex Sobur, 2003 : 263).

Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas

penanda (1)dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif

adalah jugapenanda konotatif (4). Dalam  konsep Barthes, tanda konotatif tidak

sekedar mengandung makna tambahan, akan tetapi juga mengandung kedua

bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.21

Tanda dalam kerangka Roland Barthes merupakan satu kesatuan dari suatu

bentuk penanda (signifier) dan petanda (signified). Maka penanda dan petanda

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam artian, keberadaanya saling

mempengaruhi satu sama lain dalam sebuah penelitian. Seperti halnya dnegan

penanda (signifier), ia adalah sebuah suara yang bermakna atau tulisan yang

21Alex sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.69.
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bermakna. Maka penanda adalah merupakan aspek material dari bahasa (apa yang

diucapkan, didengar, dibaca,ataupun dilihat). Sedangkan petanda (signified)

adalah sebuah gambaran dari pemikiran atau konsep dari penanda tadi.

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam penelitiannya terhadap

semiotika dalam film English Vinglish adalah sebagai berikut :

1. Penulis mengelompokkan data berdasarkan pada bagian analisis yang

berkaitan dengan efektifitas komunikasi interpersonal yang terjadi antara anggota

keluarga dalam film English Vinglish, yang kemudian  berujung dengan terjadinya

Muted Group Theory. Dalam pengelompokkannya, penulis mengamati tanda-

tanda yang terdapat dalam scene-scene film English Vinglish .

2. Penulis membedah satu persatu scene-scene yang sudah dipilih tersebut,

dengan cara mengartikan satu persatu tanda-tanda yang muncul dalam setiap

scene . Kemudian, tanda-tanda yang muncul tersebut di kaitkan dengan teori yang

menjadi rujukan penelitian. Setelah dilakukan pengelompokkan dan pembedahan

pada scene yang di analisis tersebut, kemudian penulis menyimpulkan hasil

penelitian dari temuan data tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk menggambarkan runtutan dan

seluruh bagian dari skripsi. Dalam penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai penegasan terhadap judul dalam

skripsi, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari
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penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan metodologi penelitian yang

digunakan untuk mengupas permasalahan dalam penelitian ini.

BAB II PROFIL DAN GAMBARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai profil dan gambaran dari objek

penelitian, yaitu tentang film english vinglish dan beberapa tokoh-tokoh beserta

peran di dalamnya. Dalam bab ini pun akan dijelaskan tentang awal mula film itu

dirilis.

BAB III PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan terkait proses yang dilakukan peneliti dalam

menemukan makna komunikasi interpersonal dalam membangun keharmonisan

rumah tangga dalam studi film english vinglish berdasarkan suara dan gambar.

BAB IV PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian, saran untuk

penelitian  dan daftar pustaka yang menjadi acuan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab III, maka makna komunikasi

interpersonal dalam membangun keluarga yang harmonis studi terhadap film

English Vinglis meliputi :

1. Keterbukaan (Openness), Shashi maupun Satish tidak bias bersikap terbuka

satu sama lain, sehingga setiap terjadi miss communication situasi selalu

menjadi semakin sulit.

2. Empati (Empathy), sikap respek antar anggota keluarga dalam film ini tidak

terlihat. Terbukti dengan adanya satu pihak yaitu Shashi yang selalu

terkucilkan dan terintimidasi hanya karena ia tidak pandai berbahasa inggris.

Minimnya empati dari keluarga, menjadikan Shashi begitu menginginkan

rasa hormat dari keluarganya, khususnya anak dan suaminya.

3. Dukungan (Supportiveness) , Shashi tidak pernah mendapat dukungan positif

dari keluarganya sendiri. Berbeda dengan keponakan dan teman-teman

kursusannya yang selalu memberikan dukungan-dukungan positif untuknya.

4. Rasa Positif (Positiveness), karena Satish terlalu sering mengolok-olok

Shashi, secara tidak langsung rasa positif diantara mereka mulai terkikis.

Akibat dari rasa positif yang saling terkikis tersebut, maka keintiman antara

Satish dan Shashi pun mulai terasa longgar, semua itu disebabkan oleh
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perilaku Satish yang tanpa ia sadari selalu membuat Shashi terintimidasi.

Namun, walaupun keintimanna berkurang, Shashi selalu mencintai suaminya

bahkan disaat ada teman lelakinya yang mendekati, Shashi tidak goyah

sedikitpun.

5. Kesetaraan (Equality), yakni tidak adanya kesetaraan antara Shashi dan

Satish. Kesetaraan dalam bidang pendidikan ataupun dalam kehidupan sosial,

sehingga memunculkan Muted Group Theory dengan adanya pihak dominan

dan pihak subordinate.Pihak dominan disini adalah Satish dan Sapna,

sedangkan yang menjadi pihak subordinate adalah Shashi.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisis film English

Vinglish yang mengandung tentang ke efektifan komunikasi interpersonal serta

Muted Group Theory,  maka saran-saran yang dapat diajukan sebagai berikut :

1. Kepada pembuat film, tetap terus berkarya dan memberikan tontonan yang

lebih baik lagi, khususnya mengangkat film-film  bertema sosial dan

keluarga. Hal ini dikarenakan saat ini banyak sekali tontonan-tontonan yang

kurang mendidik untuk generasi-generasi selanjutnya beredar dengan bebas

di masyarakat luas.

2. Kepada Masyarakat diharapakan agar lebih bisa memilih tontonan yang baik

dan bermanfaat. Selain itu, jangan lupa untuk selalu awasi apa yang menjadi

tontonan anak.

3. Kepada para orang tua atau calon orang tua, hendaknya lebih banyak belajar

tentang how to parenting agar dalam mendidik anak dan komunikasi dengan
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anak bisa berjalan dengan lancar. Sehingga, akan terjadi relevansi antara

orang tua dan anak.

4. Untuk para anak, hendaknya selalu belajar tentang akhlak, tata krama

terhadap orang yang lebih tua usianya khususnya orang tua. Sehingga, dalam

menjalani kehidupan sehari-sehari akan terjadi keselarasan dalam komunikasi

ataupun bertindak antara anak dengan orang tua begitupun sebaliknya.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobiil’aalamiin, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke

hadirat Allah SWT yang senantiasa mencurah limpahkan rahmat, taufiq, dan

inayahnya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Makna

Komunikasi Interpersonal dalam Membangun Keluarga yang Harmonis (Studi

Terhadap Film English Vinglish)”. Semoga skripsi ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran dan bisa bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi

peneliti selanjutnya yang akan membahas tentang komunikasi interpersonal,

muted group theory, maupun tentang analisis film.

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini, baik dari

segi sistematika penulisan maupun dari isi penelitian masih banyak sekali

kekurangan. Sehingga masih banyak diperlukan pembenahan. Oleh karean itu,

penulis sangat mengharapkan kritik maupun saran yang membangun dari

khalayak semua, agar penulis bisa belajar dan berkembang lebih baik lagi. Akhir

kata, penulis ucapkan terima kasih, mohon maaf sebesar-besarnya, dan terima

kasih.
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